PUSAT TERAPI-PSIKOLOGIS ANAK

DI YOGYAKARTA by WIYONO, ELISABETH
ElisabethWiyono_060112560VI /   ʹͳͲ
Pusat Terapi-Psikologis Anak 
di Yogyakarta
BAB VI 
KONSEP PERANCANGAN & PERANCANGAN
6.1 Konsep  Perencanaan 
6.1.1 Konsep Perencanaan Programatik
6.1.1.1 Konsep Sasaran Pelaku 
Sasaran pemakai pada Pusat Terapi-Psikologi Anak adalah anak berusia  
1-12 tahun yang mengalami pasca perlakuan salah (child abuse) dari 
lingkungannya, baik pasien yang berasal dari kota Yogyakarta maupun dari 
luar kota. Anak korban perilaku yang salah terhadap anak (child abuse),
diantaranya adalah anak yang mengalami penyimpangan perilaku seperti 
ketakutan berlebihan, ke-labil-an emosi, perilaku pasif, dan lain-lain.  
Pasien utama adalah anak yang mengalami perilaku yang salah terhadap 
anak (child abuse), yang berusia 1-12 tahun. Sedangkan pasien anak khusus 
adalah anak yang mengalami gangguan psikologis lainnya di luar korban 
perilaku yang salah terhadap anak (child abuse), yaitu anak yang memiliki 
trauma tertentu yang dapat disembuhkan dengan cara yang sama yang ada pada 
Pusat-Terapi Psikologis Anak, namun harus ditangani dengan penanganan 
khusus.
Pasien keluarga adalah keluarga atau kerabat yang dekat dan mendampingi 
pasien anak dalam hidup sehari-hari. Pasien keluarga merupakan pasien yang 
masih butuh pengetahuan tentang bagaimana cara yang tepat untuk 
mendampingi anak dan mendidik anak dalam kehidupan sehari-hari agar dapat 
melindungi dan menghindari perilaku yang salah terhadap anak (child abuse).
Penyembuhan Terapi menggunakan sebuah metode penyembuhan melalui 
terapi, konseling, bermain dan lainnya. Berikut bagan alur metode 
penyembuhan dan macam terapi di Pusat Terapi-Psikologis Anak: 
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Bagan VI.1 Analisis Alur Metode Penyembuhan 
Sumber : Analisis Pribadi
6.1.1.2 Konsep Besaran Ruang 
Besaran ruang area terbangun pada Pusat Terapi-Psikologis Anak adalah 
sebagai berikut. 
Tabel VI. 1Kebutuhan Total Area Bangunan 
Fungsi Besaran 
Diagnosis & pengobatan 863 m2 
Asrama 342 m2 
Terapi 506 m2 
Bermain indoor 389 m2 
Olahraga indoor 411  m2 
Area Bermain Outdoor 168 m2 
Hobby Outdoor 1834 m2 
Parkir  1462 
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Total besaran yang dibutuhkan Pusat Terapi-Psikologis Anak adalah 5975 
m2. 
Area bermain memiliki beberapa jenis area permainan, baik outdoor
maupun indoor. Berikut ini konsep area permainan pada Pusat Terapi 
Psikologis Anak. 
6.1.1.3 Konsep Hubungan Ruang 
Secara makro hubungan ruang pada Pusat Terapi-Psikologis Anak dapat 
digambarkan sebagai berikut 
Gambar VI.1 Hubungan Ruang Secara Makro 
Sumber : Analisis pribadi 
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Secara mikro hubungan ruang pada Pusat-Terapi Psikologis Anak adalah 
sebagai berikut. 
1. Area Diagnosis & Pengobatan 
Lantai 1 
Lantai 2 
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2. Area Bermain Indoor 
Lantai 1 
Lantai 2 
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3. Area Olahraga 
Lantai 1 
Lantai 2 
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4. Area Asrama  
Lantai 1 
Lantai 2 
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5. Area Terapi 
Lantai 1 
Lantai 2 
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6.2 Konsep Perancangan 
6.2.1 Konsep Wujud Tata Ruang Melalui Pendekatan Karakter 
Anak 
Konsep wujud tata ruang mencakup tiga kata kunci dari karakter anak 
pada usia 0-12 tahun yaitu Dinamis, Aktif, Bebas.  
A. Konfigurasi Bentuk Tatanan Massa Bangunan 
Sifat-sifat konfigurasi bentuk U dipakai untuk menggambarkan karakter 
anak yang dinamis pada bentuk melengkung-lengkung yang dapat digambarkan 
dengan konfigurasi U,  kemudian dari bentuk U diperoleh unsur penting/berarti  
didalamnya, yaitu aktif, aktif berarti bermain namun tetap terpantau. Yang 
terakhir orientasi kearah luar, menggambarkan kebebasan untuk ber-explorasi dan 
mencoba mencari identitas diri anak.  
Berikut konsep Konfigurasi U pada Pusat Terapi Psikologis Anak. 
Tabel VI.2 Konsep Konfigurasi U  
Kata kunci 
kerakter anak
Tatanan dan Bentuk Masa 
x Dinamis 
Penyesuaian, 
Pergerakan, 
Kekuatan dan 
kemauan 
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x Aktif 
Aktif bergerak, 
Mencoba 
sesuatu 
x Bebas 
mandiri, 
explorasi, 
identitas diri 
Sumber : Analisis Pribadi
Konsep konfigurasi U diaplikasikan pada penataan ruang dan masa 
bangunan pada Pusat Terapi-Psikologis Anak. Berikut ini konsep tata masa pada 
Pusat Terapi-Psikologis Anak menurut Konfigurasi Bentuk U. 
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Gambar VI.2 Tata Masa Konfigurasi U Pusat Terapi-Psikologis Anak 
Sumber : Analisis Pribadi
B. Bentuk Wujud Wajah Bangunan 
Bentuk wujud bangunan menggunakan bantuk yang sesuai dan mudah 
dimengerti oleh anak adalah bentuk-bentuk geometri sederhana seperti kotak, 
lingkaran, dan segitiga. Karakter anak juga menggunakan warna-warna dasar yang 
pastel, yaitu merah pastel, biru pastel, hijau pastel, kuning pastel dan sebagainya. 
Selain bentuk dan warna, bentuk dan wajah bangunan juga didasari oleh garis, 
tekstur, material yang berdasarkan kata kunci karakter anak. Berikut konsep wujud 
bentuk wajah bangunan. 
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6.2.2 Konsep Wujud Suasana Terapeutik 
Wujud suasana terapeutik diterapkan pada perancangan ruang dalam pada 
setiap area Pusat Terapi-Psikologis Anak. Suasana terapeutik pada setiap area 
memiliki perwujudan yang berbeda-beda, sedangkan pada satu area suasana 
interaktif yang diwujudkan memiliki kesamaan ciri. Perbedaan suasana terapeutik 
pada setiap area digunakan untuk membedakan karakter ruang pada setiap area 
namun secara keseluruhan menghasilkan suatu tatanan ruang memiliki suasana 
terapeutik. Berikut ini merupakan konsep perancangan suasana terapeutik pada 
tata ruang dalam Pusat Terapi-Psikologis Anak. 
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Pusat Terapi-Psikologis Anak 
di Yogyakarta
6.2.3 Konsep Wujud Suasana Interaktif 
Wujud suasana interaktif diterapkan pada perancangan ruang luar pada 
setiap area Pusat Terapi-Psikologis Anak. Suasana interaktif pada setiap area 
memiliki perwujudan yang berbeda-beda, sedangkan pada satu area suasana 
interaktif yang diwujudkan memiliki kesamaan ciri. Perbedaan suasana interaktif 
pada setiap area digunakan untuk membedakan karakter ruang pada setiap area 
namun secara keseluruhan menghasilkan suatu tatanan ruang memiliki suasana 
interaktif. Berikut ini merupakan konsep perancangan suasana interaktif pada tata 
ruang luar Pusat Terapi-Psikologis Anak. 
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6.2.4 Konsep Perancangan Aklimatisasi Ruang 
A. Penghawaan 
1. Penghawaan Alami 
Penghawaan secara alami diterapkan dengan memberi 
bukaan-bukaan dengan sistem cross ventilation.
Penghawaan alami ini diterapkan pada ruang-ruang 
terluar yang memungkinkan mendapatkan udara alami 
yang sejuk. 
2. Penghawaan Buatan 
Penghawaan buatan diperoleh dari Air Conditioner (AC) 
dan kipas angin. Ruang yang menggunakan AC unit 
adalah ruang-ruang yang terletak di tengah bangungn 
dan juga ruang tertentu seperti laborat, apotek, 
konsultasi, ruang periksa, dan ruang pengelola. 
B. Pencahayaan 
1. Pencahayaan Alami 
Pencahayaan alami dengan menggunakan sinar matahari 
(day lighting) yang masuk secara langsung ke dalam 
ruang bangunan dengan cara pengadaan bukaan-bukaan 
yang diolah secara optimal. Cahaya alami yang dipakai 
ruang adalah cahaya tidak langsung (diffuse) baik 
dipantulkan oleh elemen bangunan (shading devices).
Ruang yang dapat menggunakan pencahayaan alami 
adalah ruang-ruang terluar yang memungkinkan 
mendapatkan cahaya matahari melalui bukaan. 
2. Pencahayaan Buatan 
Pencahayaan dengan menggunakan lampu atau alat 
penerangan  lainnya dengan memperhatikan efektivitas 
dan segi efesiensinya yang berkaitan dengan peletakan 
dan efek cahaya (tenang/redup/pemakaian warna, dll) 
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Pencahayaan pada malam hari; pada ruang dalam banyak 
menggunakan lampu pijar berwarna putih. sedangkan 
pada ruang luar (lampu taman) beberapa banyak 
digunakan lampu berwarna kuning. 
C. Akustika 
Sistem akustika pada Pusat Terapi-Psikologis Anak 
menggunakan bahan beton pada tiap bangunanannya. Ruang 
yang membutuhkan peredam suara yang baik diantaranya adalah 
ruang seminar/edukasi keluarga, terapi music, harus mampu 
meredam gangguan suara dari luar maupun dari dalam 
bangunan. Ruang privasi tentu membutuhkan peredaman suara 
yang lebih tinggi dari pada ruang-ruang bersama/non-privasi. 
Peredaman suara dilakukan dengan cara penggunaan bahan 
bangunan yang dapat menyerap bunyi dengan baik, ataupun 
elemen-elemen pendukung yang membantu peredam  utama, 
seperti tanaman, karpet, sterofoam, dll. Peredaman suara 
dilakukan pada pada elemen pembentuk ruang seperti dinding, 
jendela, plafond, dan lantai. 
6.2.5 Konsep Stuktur dan Konstruksi 
Sistem struktur pada bangunan Pusat Terapi-Psikologis Anak 
adalah sebagai berikut: 
1. Sub struktur 
Pusat Terapi-Psikologis Anak menggunakan sistem pondasi dan jenis 
pondasi sebagai berikut: 
Ͳ Bangunan satu lantai menggunakan sistem pondasi lajur dengan 
jenis pondasi batu kali 
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- Bangunan dua lantai menggunakanssistem lajur dan titik dengan 
jenis pondasi batu kali dan foot plate.
2. Super struktur 
Sistem struktur yang digunakan pada Pusat Terapi-Psikologis Anak 
adalah sistem rangka kaku (rigid frame) dengan penataan kolom balok 
secara grid. Struktur rangka kaku merupakan struktur yang dibentuk 
dengan cara meletakkan elemen kaku horisontal di atas elemen kaku 
vertikal. 
                
Rangka kaku Elemen balok dan kolom struktur pada bangunan 
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6.2.6 Konsep Utilitas 
Sistem utilitas pada Pusat Terapi-Psikologis Anak meliputi:
1. Jaringan Air bersih 
Jaringan air bersih untuk Pusat Terapi-Psikologis Anak menggunakan 
PDAM / air sumur, yang menggunakan sistem up feed dan down feed.
Gambar VI.3 Sistem Jaringan air bersih 
Sumber: Analisis pribadi
2. Sistem air kotor 
Sistem pembuangan air kotor pada Pusat Terapi-Psikologis Anak 
menggunakan sistem pembuangan langsung. Sistem pembuangan air 
kotor dapat dibedakan menjadi dua:  
x Sistem pembuangan air bekas (Air sabun dan air berlemak) 
x Sistem pembuangan air kotor (air buangan dari closet dan 
bidet) 
Gambar VI.4 Sistem Jaringan air kotor 
Sumber: Analisis pribadi 
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3. Sampah 
Limbah sampah merupakan buangan dari bangunan-bangunan. Hasil 
buangan berupa limbah kering atau basah ditempatkan khusus untuk 
sementara, setelah itu kemudian diangkut keluar dari bangunan.  
4. Drainase  
Air hujan dari atap dan perkerasan di luar bangunan dialirkan ke pipa-
pipa peresapan disekeliling bangunan untuk diresapkan ke dalam 
sumur peresapan air hujan.  
Gambar VI.5 Sistem Jaringan air kotor 
Sumber: Analisis pribadi 
5. Sistem Transportasi 
Sistem transportasi yang diperlukan dalam bangunan adalah tangga 
utama sekaligus sebagai tangga darurat dan ramp. Perencanaan 
tangga pada Pusat Terapi-Psikologis Anak adalah sebagai berikut: 
x Lebar tangga = 2 jalur (minimal 120 cm) 
x Lebar anak tangga = kondisi rata-rata panjang pijakan kaki 
pengguna ( ±30 cm) 
x Tinggi anak tangga = 20 cm 
x Tangga kedap api: penggunaan bahan beton 
Gambar VI.6 Penggunaan Tangga Bordes 
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Gambar VI. 7 Penggunaan Ramp 
6. Jaringan Listrik 
Sumber listrik pada Pusat Terapi-Psikologis Anak terdiri atas 2 
bagian: 
x Sumber listrik yang berasal dari PLN (Perusahaan Listrik 
Negara) yang merupakan sumber pasokan listrik utama bagi 
bangunan.  
x Sumber listrik berupa generator (genset) untuk keadaan darurat. 
Gambar VI.8 Penerapan Sistem Jaringan Listrik 
 
 
